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ABSTRAK 

 

Nama   : Kakak Indra Purnama 

Jurusan  : Ilmu Komunikasi 

Judul   : Penerapan Jurnalisme Damai Media Online  

  Kompas.com dan Tribunnews.com dalam Pemberitaan  

  Rumah Makan Padang Non Halal Babiambo 

 

Kehadiran rumah makan Babiambo yang menjual makanan Padang non halal di 

Jakarta Utara beberapa waktu lalu menuai polemik di masyarakat. Banyak pihak 

mengecam karena penjualan makanan Padang menggunakan babi tidak 

dibenarkan. Media sebagai sarana informasi yang ikut andil dalam memberitakan 

masalah tersebut, semestinya menjadi pelopor jalan damai dan bukan sekadar 

menaikkan rating. Maka, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

praktik Jurnalisme Damai dalam pemberitaan makanan padang non halal 

Babiambo di media online Kompas.com dan Tribunnews.com pada 10-12 Juni 

2022. Selanjutnya, peneliti mengkomaparasikan kedua media tersebut dalam 

menerapkan unsur jurnalisme damai menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan model analisis framing Robert N Enmant. Hasilnya menunjukkan bahwa 

Kompas.com dan Tribunnews.com telah menerapkan empat unsur Jurnalisme 

Damai, yang terdiri dari Orientasi Perdamaian, Orientasi Kebenaran, Orientasi 

Masyarakat dan Orientasi Penyelesaian. 

 

Kata Kunci: Makanan Padang Non Halal, Jurnalisme Damai, Analisis 

Framing  
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ABSTRACT 

 

Name    : Kakak Indra Purnama 

Department  : Communication Studies 

Title   : The Application of Peaceful Journalism in Online  

  Media Kompas.com and Tribunnews.com in Restaurant  

 News Padang Non- Halal Babiambo 

 

The presence of a Babiambo restaurant that sells non-halal Padang food in North 

Jakarta some time ago caused polemics in the community. Many people criticize 

that selling Padang food using pork is not justified. The media, as a means of 

information that contributes to protecting the problem, should be a pioneer in the 

path of peace and not just increase ratings. So, the purpose of this study is to find 

out how Peaceful Journalism practices in reporting non-halal Padang food 

Babiambo on the online media Kompas.com and Tribunnews.com on 10-12 June 

2022. Next, the researcher compares the two media in applying elements of peace 

journalism using the method descriptive with Robert N Enmant's framing analysis 

model. The results show that Kompas.com and Tribunnews.com have implemented 

four elements of Peace Journalism, which consist of Peace Orientation, Truth 

Orientation, Community Orientation, and Settlement Orientation. 

 

Keywords: Non-Halal Padang Food, Peaceful Journalism, Framing Analysis  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Lantar belakang 

Media adalah sarana penyumbang informasi paling besar yang dibutuhkan 

oleh publik. Berbagai terpaan isu yang beredar, membuat media menjadi semakin 

gencar memainkan perannya dalam memenuhi kebutuhan publik akan berita fakta. 

Media memiliki kemampuan untuk berperan sebagai institusi yang dapat 

membentuk opini publik. Media juga bisa berkembang menjadi kelompok 

penekan atas suatu ide dan gagasan, atau bahkan suatu kepentingan dan citra yang 

direpresentasikan untuk diletakkan dalam konteks kehidupan yang lebih empiris. 

Karenanya, media berada pada dua posisi sekaligus, di satu sisi bisa memberikan 

pengaruh positif dan di sisi lainnya media bisa juga memberikan pengaruh negatif. 

Dengan demikian, atribut-atribut normatif ini bersifat sangat relatif dan tergantung 

pada dimensi kepentingan yang diwakili.
1
 

Isu yang tersebar pun seringkali menempatkan media untuk menciptkan 

propaganda yang memiliki keterkaitan dengan kemajuan dan kepopuleran media 

itu sendiri, yang pada akhirnya menganut asas media komersil. Menurut Golding 

dan Murdoc, saat ini media tak hanya memiliki fungsi sosial dan ekonomi. Namun 

juga menjalankan fungsi ideologis yang bisa mendoktrin pemahaman publik 

terhadap sebuah pemberitaan.  

Media mempunyai preferensi politik yang dapat berpengaruh terhadap 

pemberitaan dan konstruksi opini publik. Media massa juga memiliki peran 

sebagai pengarah konflik atau issue intensifier, dengan memberikan beberapa 

pandangan mengenai peristiwa. Media dapat mem-blow up realita peristiwa 

tersebut. Sehingga media mempunyai potensi terjadinya konflik berkepanjangan 

akibat adanya pemberitaan yang dipublikasikannya. Meski begitu, bukan berarti 

dengan otoritas yang dipunya media lantas menjadikan peristiwa sebagai 

propaganda demi keuntungan belaka. Media juga memiliki fungsi sebagai 

pengarah resolusi konflik menjadi mediator dengan menampilkan berita yang 

berimbang. Pemberitaan berimbang ini menjadi salah satu usaha media untuk 

mewujudkan jalan damai di antara pihak-pihak yang berkonflik. Dengan kegiatan 

pemberitaan yang bersifat mendamaikan inilah yang dikenal dengan istilah 

jurnalisme damai. 
2
 

Jurnalisme damai ialah saat editor dan reporter membuat pilihan tentang apa 

yang akan diberitakan dan bagaimana melaporkannya supaya menciptakan 

peluang bagi khalayak luas untuk mempertimbangkan dan menghargai tanggapan 

                                                             
1
 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

Dan Analisis Framing, ed. Prodi Desa, 2018th ed. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018). Hal.31 
2
 Raihan Nusyur, “Jurnalisme Damai Dalam Pemberitaan Pembakaran Gereja Di Aceh Singkil 

Pada Harian Waspada,” Jurnal Komunikasi Global 6, no. 1 (2017): 26–38. Hal.27 
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tanpa kekerasan terhadap konflik.
3
 Jurnalisme damai hadir sebagai perlawanan 

jurnalisme perang yang hanya fokus pada pengemasan berita yang provolatif dan 

intimidatif. Menurut Annabel McGoldricik dan Jake Lynch, Jurnalisme damai 

memiliki framing berita yang berorientasi pada perdamaian, humanisme, 

kebenaran, dan solusi konflik.
4
 Ini menjadi salah satu pendekatan yang bisa 

digunakan agar media dapat mengarahkan konflik dengan baik. 

Jagat maya beberapa waktu lalu sempat dihebohkan oleh sebuah bisnis 

kuliner bernama Babiambo yang menjual maskan padang non halal. Restoran ini 

terletak di Kelapa Gading, Jakarta Utara, mengklaim sebagai restoran makanan 

Padang non-halal pertama di Indonesia. Foto menu restoran beredar luas, 

memperlihatkan bentuk masakan dengan bumbu khas Padang tapi mengandung 

bahan daging babi. Menu bernama “Rames Spesial Babiambo” misalnya, dihargai 

Rp 48 ribu dengan komposisi nasi putih, babi gulai, babi rendang, dan sayuran.
5
 

Pemberitaan ini sontak mengundang perdebatan publik. Sejumlah warganet ikut 

mengecam pembuatan rendang menggunakan daging babi. Penolakan kuliner 

Padang non halal ini terjadi karena budaya Minang disebut lekat dengan filosofi 

Islam. Sejumlah pejabat dan tokoh publik juga ikut memberi komentar terkait 

restoran Babiambo tersebut.  

Seperti diketahui, rumah makan Padang memang dikenal secara luas 

mempunyai ciri khas yang membedakannnya dengan rumah makan lain. Salah 

satu keunikannya harus memenuhi syarat halal. Hal ini lantaran masyarakat 

Minangkabau identik dengan orang Muslim atau memeluk agama Islam. 

Masyarakat Minangkabau juga memiliki filosofi hidup yang dikenal dengan 

istilah Adat Basandi Syara', Syara' Basandi Kitabullah (ABS-SBK) yang berarti 

adat bersendi syariat dan syariat bersendi kitab Allah SWT. Ini yang menjadi 

landasan mengapa setiap aspek kehidupan masyarakat Minang tidak lepas dengan 

sayariat Islam, termasuk soal makanan. Oleh sebab itu, syarat halal untuk rumah 

makan Padang menjadi suatu keharusan dan tak dapat ditawar-menawar lagi.
6
 

Meski begitu, kenyataannnya ada rumah makan Padang yang ditemui di luar 

wilayah Sumatera Barat yang menghidangkan makanan tak halal, seperti restoran 

Babiambo ini misalnya. Meski hanya buka selama tiga bulan dan telah ditutup 

sejak dua tahun lalu, namun baru-baru ini kehadirannya menjadi sorotan pubik. 

                                                             
3
 Annabel McGoldrick and Jake Lynch, “What Is Peace Journalism?,” Activate, no. Winter 2001 

(2001): 6–9. 
4
 M G Yoedtadi et al., “Tantangan Jurnalisme Damai Di Wilayah Pasca Konflik Challenges of 

Peace Journalism on Post Conflict Regions,” … Komunikasi dan Opini … (2020), 

https://www.academia.edu/download/63822713/JPKOP20200703-123956-mdfvi1.pdf. 
5
 Ikhwan Hastanto, “Pemilik Restoran Yang Viral Karena Jual Masakan Padang Non-Halal 

Dipanggil Polisi,” Vice, last modified 2022, https://www.vice.com/id/article/7k8zjy/restoran-

babiambo-viral-jual-masakan-padang-non-halal-dikecam-tokoh-minangkabau-diperiksa-polisi. 
6
 Asmar Yulastri, “Pengembangan Rumah Makan Masakan Padang Dalam Menuju Perlindungan 

Hak Kekayaan Intelektual (Hki)” (2008): 462–471, http://www.dgip.go.id/images/ki-images/pdf-

files/FatwaMUI.pdf. 
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Karena menuai polemik pro dan kontra di masyarakat, dengan menjual makanan 

Padang non halal.  

Karena viral dan menghebohkan, banyak media ikut menyoroti 

permasalahan tersebut. Media online menjadi pilihan yang paling banyak 

dijangkau masyarakat sebagai sarana sumber informasi karena mudah diakses 

kapan dan dimanapun. Bahkan, menurut laporan berjudul Profil Internet 

Indonesia 2022, Asosiasi Penyelenggara Internet Indonesia (APJII) menyebut 

jumlah penduduk Indonesia yang menggunakan internet pada kurun 2021-2022 

mencapai 210 juta orang atau sekitar 77,02 persen.
7
 Itu berarti media online 

memberi andil yang sangat besar dalam memberitakan kasus masakan padang non 

halal Babiambo ini.  

Pengemasan berita pun dilakukan berbeda-beda sesuai dengan tujuan dan 

sudut pandang masing-masing media terkait permasalahan tersebut. Pemberitaan 

media bisa menjadi hal sensitif karena peristiwa ini dapat menimbulkan konflik 

sebagai akibat dari ketidakhati-hatian penyampaian jurnalis ketika berita 

dipublikasikan. Seringkali berita yang dikemas dan diterbitkan secara tak 

langsung malah membuat suasana makin keruh. Namun, bagi media yang fokus 

dalam upaya perdamaian, akan mengutamakan akar masalah dan penyelesaian, 

resolusi, rekonstruksi dan rekonsiliasi. 

Media juga tidak lepas dari adanya penonjolan aspek tertentu, maka setiap 

kali memberitakan suatu peristiwa, dalam hal ini masakan padang non halal media 

tidak lepas dari adanya unsur framing. Misalnya, media online Kompas.com, 

dalam memberitakan kasus tersebut mereka melakukan framing, ini sebagai upaya 

agar fakta-fakta yang diberitakan Kompas.com membentuk sebuah pembingkaian 

yang menentukan ke mana arah berita tersebut dibawa. Framing sendiri 

merupakan pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang 

yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita.
8
 

Kompas.com memberi penekanan tentang isu yang lebih penting untuk khalayak. 

Walaupun Kompas.com mungkin tidak akan selalu berhasil menginformasikan 

kepada publik hal apa yang dipikirkan, namun berhasil memberitahu audiens-nya 

tentang apa yang harus dipikirkan.
9
  

Misalnya, pada berita yang tayang tanggal 10 Juni 2022 berjudul “Viral 

Makanan Olahan Babi Bumbu Khas Padang, Pemilik Restoran Minta Maaf”.
10

 

Kemudian pada berita yang tayang pada 11 Juni 2022 dengan judul “Muncul 

                                                             
7
 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, “Profil Internet Indonesia 2022,” Apji.or.Od, no. 

June (2022): 10, apji.or.id. 
8
 Sarah Santi, “Frame Analysis : Konstruksi Fakta Dalam Bingkai Berita,” Forum Ilmiah 9, no. 1 

(2012): 219–232. Hal 221 
9
 Force M. Wantu, “Ide Des Recht: Kepastian Hukum, Keadilan, Dan Kemanfaatan, Pustaka 

Pelajar,” Pustaka Pelajar (2011): 196. Hal 143 
10 Larissa Huda, “Viral Makanan Olahan Babi Bumbu Khas Padang, Pemilik Restoran Minta 

Maaf,” 10 Juni 2022, last modified 2022, accessed January 11, 2023, 

https://megapolitan.kompas.com/read/2022/06/10/20281891/viral-makanan-olahan-babi-bumbu-

khas-padang-pemilik-restoran-minta-maaf?page=all. 
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Usulan Sertifikasi Masakan Padang, Buntut Nasi Padang Babi”.
11

 Pada berita 

tersebut, Kompas.com hanya berfokus terhadap masalah dan penyelesain, bukan 

pada isu negatif yang bertebaran di masyarakat mengenai kasus makanan padang 

non halal Babiambo ini.  

Lain halnya dengan Tribunnews.com yang mengemas berita mengenai 

makanan padang non halal mengarah pada menggiring opini negatif terhadap 

masyarakat kepada rumah makan Babiambo. Hal tersebut terlihat pada pemilihan 

diksi yang digunakan dalam penulisan beberapa judul beritanya yang mengarah 

pada provokasi, dan hanya memberi porsi lebih besar kepada pihak yang kontra. 

Misalnya pada berita yang tayang pada 10 Juni 2022 berjudul “Heboh Rumah 

Makan Padang Hidangkan Kuliner Babi, Anggota DPR Mengecam: Harusnya 

100 Persen Halal”. Kemudian pada berita yang tayang pada 12 Juni 2022 

Berjudul “Legislator PKS Kritik Rumah Makan Babiambo Tak Sesuai Etika Bisnis 

Orang Minang”. 

Berdasarkan hasil prariset penerapan Jurnalisme Damai dari keempat 

berita tersebut dapat dilihat pada beberapa poin berikut:  

1. Orientasi perdamaian 

Baik Kompas.com maupun Tribunnews.com melihat kasus makanan 

padang non halal Babiambo ini bukan sebagai konflik SARA. Fokus berita 

Kompas.com lebih mengarah pada meredam situasi panas dan memberi ruang 

kepada semua pihak, lalu mencari akar permasalahan sebenarnya untuk 

mengawal perdamaian. Sementara Tribunnews.com memberi ruang ke semua 

pihak yang kontra dengan keberadaan rumah makan padang non halal lalu 

meredam situasi yang panas dan memberi ruang semua pihak untuk berdamai. 

2. Orientasi kebenaran  

Kompas.com tidak menyebut pemilik rumah makan Babiambo 

sebagai pelaku, melainkan sebagai pembuat makanan inovatif. Kompas.com 

juga cenderung menyebut bahwa kepolisian tengah berupaya 

mengungkapkannya. Sementara itu, Tribunnews.com secara terang 

mengungkap siapa pelaku dari adanya masakan padang non halal ini. Diksi 

yang digunakan Tribunnews.com lebih menyudutkan Sergio, selaku pemilik 

rumah makan padang Babiambo, dan ruang suara lebih berpihak pada yang 

kontra. 

3. Orientasi masyarakat 

Kompas.com menyebut pihak yang menyebabkan permasalahan dan 

berfokus pada pihak yang merintis perdamaian. Sedangkan Tribunnews.com 

menyebut pelaku pembuat masalah dan lebih fokus terhadap opini kaum elit 

kemudian merintis perdamaian. 

                                                             
11

 Taufiq Renaldi Arfiansyah, “Benarkah Masakan Padang Identik Dengan Budaya Islam? Ini Kata 

Sosiolog,” 11 Juni 2022, last modified 2022, accessed January 11, 2023, 

https://www.kompas.com/tren/read/2022/06/11/190500865/benarkah-masakan-padang-identik-

dengan-budaya-islam-ini-kata-sosiolog?page=all. 
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4. Orientasi penyelesaian 

Kompas.com selalu menampilkan keberimbangan berita dan 

menyampaikan keadilan dari kasus makanan padang non halal ini untuk 

menyelesaikan dan mengakhiri konflik secara damai. Kompas.com juga 

menekankan agar kasus makanan padang non halal ini tidak terulang lagi. 

Sementara Tribunnews.com berupaya menampilkan bahwa kasus makanan 

padang non halal ini membuat masyarakat menjadi merasa tak nyaman. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melihat 

bagaimana praktik jurnalisme damai yang dilakukan media online Kompas.com 

dan Tribunnews.com dalam memberitakan kasus makanan padang non halal yang 

dijual oleh rumah makan Babiambo di Jakarta Utara. Peneliti kemudian akan 

mengkomparasikan berita yang diterbitkan media online Kompas.com dan 

Tribunnews.com dengan menggunakan metode Analisis Framing Robert N 

Entman dan Perspektif Jurnalisme Damai John Galtung dengan 4 orientasi yaitu, 

Orientasi Perdamaian, Orientasi Masyarakat, Orientasi Kebenaran, dan Orientasi 

Penyelesaian. 

Kompas.com merupakan salah satu pionir media online di Indonesia sejak 

pertama kali hadir di internet pada 14 September 1995. Media dengan slogan 

“Jernih Melihat Dunia” ini mulanya bernama Kompas Online (KOL) yang 

menyajikan  replika dari berita-berita harian Kompas yang terbit hari 

itu. Kemudian, pada 1996 alamat Kompas Online berubah menjadi 

www.kompas.com yang berada di bawah naungan PT Kompas Cyber Media 

(KCM). Inilah yang menjadi kekuatan Kompas.com untuk tetap eksis 

memberikan informasi yang update, akurat dan berkualitas. Adapun kategori 

berita yang disajikan adalah informasi nasional, ekonomi dan bisnis, olahraga, 

teknologi, kesehatan dan sebagainya.
12

  

Tribunnews.com merupakan salah satu media online di Indonesia yang 

dikelola oleh PT Tribun Digital Online. Tribunnews dengan jaringan yang 

tersebar di penjuru Indonesia bernama Tribun Network. Tribunnews.com yang 

berkantor pusat di Jakarta merupakan media akselerasi transformasi digital 

Indonesia. Hadir untuk menyajikan informasi dari Sabang hingga Merauke 

melalui jaringan Tribun Network. 

Peneliti memilih media online Kompas.com dan Tribunnews.com karena 

kedua media tersebut memiliki ideologi berbeda dalam memberitakan makanan 

padang non halal ini.  Di mana isi berita dari media Tribunnews lebih megarah 

kepada pihak yang kontra terhadap makanan padang non halal dan membuat citra 

buruk terhadap pemilik rumah makan Babiambo. Hal tersebut dapat dilihat dari 

narasumber yang diwawancarai yang sebagian besar dari para tokoh yang 

mengecam. Sementara itu, Kompas.com lebih mengedepankan sisi netral terhadap 

                                                             
12

 “About Us Kompas.Com,” Kompas.Com, https://inside.kompas.com/about-us. 
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masalah masakan padang non halal ini. Kompas.com lebih fokus terhadap 

permasalahan bukan pada hal yang dapat memperburuk situasi. Dengan demikian, 

ideologi dari kedua media online ini berbeda dan bisa mempengaruhi isi berita 

yang disampaikan kepada khalayak. 

Selain karena gencarnya memberitakan peristiwa makanan padang non 

halal. Peneliti memilih media online Kompas.com dan Tribunnews.com, lantaran 

kedua media tersebut merupakan media populer dengan tingkat pembaca yang 

tinggi. Di mana menurut survei Reuteurs Institute pada 2021, media online 

Kompas.com memiliki tingkat kepercayaan 67 % dan menempati posisi kedua 

dalam daftar ini. Sedangkan Tribunnews.com berada di posisi kesembilan dengan 

tingkat kepercayaan sebesar 55 % menurut hasil survei tersebut.
13

 

Maka, dengan menggunakan model analisis framing Robert N. Entman lalu 

kemudian dianalisis menggunakan teori Jurnalisme Damai oleh Johan Gultung. 

Peneliti ingin mengetahui fenomena makanan padang non halal yang dijual oleh 

rumah makan Babiambo di Jakarta Utara. Apakah media online Kompas.com 

memenuhi keempat syarat praktik Jurnalisme Damai yang dikonsepkan oleh 

Johan Gultung. Kemudian, untuk menghinadari terlalu luasnya objek penelitian, 

maka peneliti membatasi waktu penelitian dan memfokuskan kepada bagaimana 

uapaya penyelesaian dari kasus rumah makan padang non halal Babiambo 

tersebut. Oleh sebab itu, peneliti mengambil judul “Penerapan Jurnalisme 

Damai Media Online Kompas.com dan Tribunnews.com dalam Pemberitaan 

Rumah Makan Padang Non Halal Babiambo”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana  penerapan Jurnalisme Damai media online 

Kompas.com dan Tribunnews.com dalam pemberitaan rumah makan Padang 

non halal Babiambo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana  

penerapan Jurnalisme Damai media online Kompas.com dan Tribunnews.com 

dalam pemberitaan rumah makan Padang non halal Babiambo. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, diharapkan pada 2 aspek yakni 

secara akademis dan praktis: 

                                                             
13

 Janet Steele, “2021 Digital News Report Indonesia,” Reuters Institute, last modified 2021, 

accessed February 3, 2023, https://reutersinstitute.politics.ox.ac.uk/digital-news-
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1.4.1 Secara akademis penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi para 

wartawan, terutama bagi mahasiswa yang tengah belajar ilmu 

jurnalistik dan jurnalisme damai. 

1.4.2 Secara praktis diharapkan penelitian ini bisa memberikan 

sumbangsih pemikiran yang menjadi acuan dalam keilmuwan 

jurnalistik terutama jurnalisme damai di media online. 

 

1.5 Penegasan istilah 

Demi menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami istilah-

istilah yang ada di dalam penulisan skripsi ini, maka peneliti memberi 

beberapa penegasan yang terdapat pada judul tersebut sebagai berikut: 

1.2.1 Praktik 

Praktik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

merupakan pelaksanaan secara nyata dari apa yang disebut dalam teori.
14

 

1.2.2 Jurnalisme damai 

Jurnalisme damai pada dasarnya merupakan praktik jurnalistik 

yang menyeru kepada semua pihak supaya memikirkan bahaya yang 

ditimbulkan oleh suatu konflik. Dalam memberitakan konflik, jurnalisme 

damai tidak berpihak melainkan fokus pada penyelesaian dan 

perdamaian.
15

 

1.2.3 Analisis framing 

Analisis framing merupakan suatu cara media mengemas sebuah 

berita dengan menonjolkan satu pesan yang ingin disampaikan supaya 

masyarakat tertuju pada satu pesan yang ditonjolkan oleh media tersebut. 

Framing berkaitan dengan penyusunan  skema dalam mengolah sejumlah 

informasi yang akan disampaikan kepada masyarakat. Framing berfungsi  

membuat sebuah berita menjadi memiliki kepentingan untuk diketahu 

masyarakat.
16

 

1.2.4 Berita 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berita meupakan 

cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat.
17

 

Dapat dikatakan berita merupakan suatu rangkaian proses mencari, 

mengumpulkan, mengolah dan mempublikasi laporan terkait dengan 

peristiwa atau kejadian. Setiap hari, para jurnalis baik dari media cetak 

maupun elektronik selalu berfikir untuk menentukan ceritra-ceritra atau 

                                                             
14

 KBBI, “Praktik,” https://kbbi.web.id/praktik. 
15

 Sukma Alam, “Jurnalisme Damai Dalam Pembingkaian Berita Rasisme Mahasiswa Papua Di 

Tribunnews.Com Dan Detik.Com,” Jurnal Pewarta Indonesia 2, no. 2 (2020): 121–136. 
16

 Neng Tika Harnia, Ferina Meliasanti, and Hendra Setiawan, “Analisis Framing Berita 

Perundungan Pada Media Online Detik.Com Dan Tribunnews.Com Sebagai Bahan Ajar Teks 

Berita Di SMP,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 5 (2021): 3145–3153, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i5.1240. 
17

 “Berita,” KBBI, https://kbbi.web.id/berita. 
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peristiwa-peristiwa mana saja yang akan diangkat menjadi berita. 

Kelompok reporter, bagi media massa manapun, merupakan orang-orang 

penting. Mereka mengetahui apa yang disebut berita, bagaimana cara 

mendapatkannya, dan dimana terdapat sumber-sumber berita. 
18

 

1.2.5 Media 

Media merupakan sarana menyebarkan informasi kepada 

masyarakat. media massa diartikan sebagai media komunikasi dan 

informasi yang melakukan penyebaran  informasi secara masal dan dapat 

diakses oleh khalayak, ditinjau dari segi makna, media massa adalah alat 

atau sarana menyebarluaskan isi berita, opini, komentar, hiburan, dan lain 

sebagainya. Media memiliki fungsi sebagai pengawasan (surveillance), 

penafsiran (Interpretation), pertalian (Linkage), penyebaran nilai – nilai 

(Transmission of Value), dan hiburan (Entertainment).
19

 

Jurnalis merupakan ujung tombak dalam sebuah konflik, dimana 

setiap laporan yang dimuat dalam berita akan menentukan arah konflik. 

Bisa membuat konflik meredam atau justru semakin memperkeruh suasana 

yang menyebabkan konflik itu berkelanjutan. Meski jurnalis dituntut selalu 

objektif, tidak melakukan intervensi dengan opininya, dan netral dalam 

pemberitaan. Namun, dalam memproduksi berita mereka melakukan 

konstruksi atas fakta-fakta yang telah diperoleh dari lapangan. Pesan-pesan 

yang disampaikan bisa saja bentuk manipulasi data dari fakta yang ada.
20

 

Melalui konstruksi inilah, kita bisa melihat ideologi suatu media dalam 

memandang suatu masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
18

 Asep Saeful Muhtadi, Jurnalistik: Pendekatan Teori Dan Praktek, 1999th ed. (PT. Logos 

Wacana Ilmu, 1999). 
19

 Dedi Kusuma Habibie, “Dwi Fungsi Media Massa,” Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi 7, no. 2 

(2018): 79. Hal 80-81 
20

 Heri Budianto, Komunikasi Dan Konflik Di Lndonesia, ed. Heri Budianto, Juli 2012. (PT 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang lantar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang kajian terdahulu, landasan teori, dan 

kerangka pemikiran 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang pendekatan dan desain penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas data, teknik analisis data 

BAB IV GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian 

BAB V PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil dari penelitian serta analisis data 

penelitian. Hasil penelitian didapat dari studi dokumen atau 

dokumentasi berita terkait masakan padang non halal Babiambo, yang 

selanjutnya akan dibahas kembali dalam pembahasan untuk 

menentukan hasil dari penelitian. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran bermanfaat dari hasil 

penelitian. 

 



 

10 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan yang dilakukan peneliti terhadap beberapa tulisan, 

buku, jurnal dan lain-lain. Maka peneliti menemukan jurnal yang serupa 

dengan penelitian ini. 

Pertama, Jurnal karya  Raihan Nusyur berjudul “Jurnalisme Damai 

dalam Pemberitaan Pembakaran Gereja di Aceh Singkil Pada Harian 

Waspada”. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harian Waspada 

dalam berita mengenai pembakaran gereja di Aceh  Singkil telah menerapkan 

empat kategori jurnalisme damai Johan Galtung. Yakni, orientasi pada 

perdamaian, orientasi pada  kemanusiaan, orientasi pada kebenaran, dan  

orientasi pada penyelesaian konflik.
21

 

Kedua, Jurnal karya dari Ayu Usada Rengkaningtias yang berjudul 

“Jurnalisme Damai (Peace Journalism) dalam Kerukunan Antarumat 

Beragama (Analisis Framing Kompas.com terhadap Isu Rohingnya)”. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis framing model Murray Edelman. 

Hasil penelitiannya, Secara sistematis dan secara umumnya, Kompas.com 

dapat dikatakan telah menerapkan konsep jurnalisme damai dalam 

membingkai realitas mengenai konflik Rohingya. Sebab, sejumlah unsur 

berkaitan dengan ciri praktik jurnalisme damai telah dilakukan oleh 

Kompas.com. Khususnya, sebagai media massa yang notabene berada di 

lingkungan majemuk atau di Indonesia yang mayoritas menganut agama 

Islam. Kompas.com juga melakukan berbagai macam strategi untuk 

memberikan ideologi yang mudah diserap khalayak, adapun ideologi tersebut 

adalah ideologi pluralis atau pro keberagaman.
22

 

Ketiga, Jurnal karya Sukma Alam berjudul “Jurnalisme Damai dalam 

Pembingkaian Berita Rasisme Mahasiswa Papua di Tribunnews.com dan 

Detik.com”. Penelitian ini menggunakan metode analisis framing model Pan 

dan Kosicki. Hasil dari penelitian menunjukan Tribunnews.com dan 

Detik.com belum menerapkan konsep Jurnalisme Damai. Kedua media 

memandang kasus rasisme tersebut sebagai peristiwa yang menyedihkan, dan  

menempatkan mahasiswa Papua sebagai korban, dengan mengedepankan 

emosional. Sementara, menyudutkan aparat keamanan sebagai pelaku karena 

bertindak represif saat mengamankan mahasiswa Papua. Kendati begitu, 

                                                             
21

 Nusyur, “Jurnalisme Damai Dalam Pemberitaan Pembakaran Gereja Di Aceh Singkil Pada 

Harian Waspada.” Hal 27 
22

 Ayu Usada Rengkaningtyas, “Jurnalisme Damai Dalam Kerukunan Antarumat Beragama 

(Analisis Framing Kompas.Com Terhadap Isu Rohingnya),” Jurnal Kajian Islam Interdispliner 2, 

no. 2 (2017): 6. Hal 180 
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secara umum khususnya sebagai media massa yang berada di lingkungan 

keberagaman suku dan budaya, kedua media ini telah mengupayakan 

perdamaian.
23

 

Keempat, Jurnal karya Sherin Vania Angjaya, Eko Harry Susanto dan 

Kurniawan Hari Siswoko berjudul “Jurnalisme Damai Pemberitaan Tragedi 

Bom Surabaya Mei 2018 (Analisis Wacana Media Siber Kompas.com, 

Okezone.com, Liputan6.com)”. Penelitian ini menggunakan metodologi 

deskriptif kualitatif dengam menggunakan analisis wacana menurut Norman 

Fairclough. Hasil penelitian menunjukan bbahwa Kompas.com, 

Okezone.com, dan Liputan6.com telah menerapkan prinsip jurnalisme, karena 

tidak ditemukan berita yang provokatif dan memicu konflik. Ketiga media ini 

juga cenderung menulis berita dengan hati-hati.
24

 

Kelima, Jurnal karya Ulima Sri Amelia dan Dewi Sukartik berjudul 

Penerapan Jurnalisme Damai dalam Pemberitaan Kudeta Myanmar di Media 

Online Kompas.com. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif dengan analisis framing Robert N. Enthman. Hasilnya 

menemukan bahwa secara umum media Kompas.com telah menerapkan 

unsur-unsur Jurnalisme Damai. Kendati begitu, bila ditilik lebih dalam, 

terdapat beberapa indikator pada salah satu orientasi yang belum diterapkan. 

Kompas.com masih  terindikasi menerapkan opini subyektif dan diksi judul 

mengarah pada provokasi. Ini berarti Kompas.com belum sepenuhnya 

menerapkan Orientasi Kebenaran, yang pada  indikatornya menghindari opini 

subyektif dan diksi provokasi  tersebut.
25

 

Keenam, Jurnal karya M. Gafar Yoedtadi, Riris Loisa, Genep Sukendro, 

Roswita Oktavianti, dan Lusia Savitri berjudul “Tantangan Jurnalisme Damai 

di Wilayah Pasca Konflik”. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif dengan metode fenomenologi. Meneliti tentang perspektif  

mengenai tantangan dalam merawat perdamaian dan melakukan jurnalisme 

damai dari para kontributor televisi SCM: SCTV/Indosiar,  Trans Media: 

Trans/Trans7/CNN, dan Kompas TV dari Ambon. Hasil penelitian ditemukan 

bahwa banyak tantangan yang dihadapi para jurnalis ketika menerapkan 

prinsip jurnalisme damai ketika meliput konflik di Ambon. Tantangan itu 

berupa keinginan redaksi yang berseberangan dengan prinsip jurnalisme 

damai, berita yang tidak seimbang, serta sensitivitas masyarakat Ambon.
26

 

                                                             
23

 Sukma Alam, “Jurnalisme Damai Dalam Pembingkaian Berita Rasisme Mahasiswa Papua Di 

Tribunnews.Com Dan Detik.Com.” 
24

 Sherin Vania Angjaya, Eko Harry Susanto, and Kurniawan Hari Siswoko, “Jurnalisme Damai 

Pemberitaan Tragedi Bom Surabaya Mei 2018 (Analisis Wacana Media Siber Kompas.Com, 

Okezone.Com, Liputan6.Com),” Koneksi 2, no. 2 (2019): 562. 
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Ketujuh, Jurnal karya Arhynie Kinanti Asaga berjudul Implementasi 

Jurnalisme Damai Dalam Pembuatan Naskah Berita (Analisis Wacana Kritis 

Pada Tayangan Mata Najwa Episode Ujian Reformasi).  Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

analisis wacana kritis model Van Dijk di mana dalam pandangan kritis bahasa 

tidak hanya dikaji dalam aspek kebahasaan tapi juga menghubungkannya 

dengan konteks. Hasil penelitian ditemukan bahwa tayangan Mata Najwa 

Episode Ujian Reformasi telah menerapkan prinsip jurnalisme damai.
27

  

Kedelapan, Jurnal karya Rindang Senja Andarini berjudul Jurnalisme 

Damai dalam Pemberitaan Ahmadiyah pada Harian Jawa Pos.  Penelitian ini 

menggunakan ipe penelitian bersifat deskriptif dengan menggunakan metode 

analisis framing model Pan dan Kosicki. Model ini menekankan pada empat 

perangkat framing yaitu struktur sinaksis, skrip, tematik, dan retoris. Hasil 

penelitian ditemukan bahwa Harian Jawa Pos belum menerapkan jurnalisme 

damai model Pan dan Kosicki yang menekankan pada empat perangkat 

framing yaitu struktur sinaksis, skrip, tematik, dan retoris dalam 

memberitakan Ahmadiyah dalam insiden Cikeusik.
28

 

Kesembilan, Jurnal karya Sidik Permana1, Mursyid Setiawan  berjudul 

Penguatan Moderasi Beragama Melalui Peace Education Guna Mewujudkan 

Jurnalisme Damai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur.  Hasil 

penelitian menemukan bahwa peace education menjadi cara yang baik untuk 

menanamkan nilai-nilai perdamaian, terlepas di mana pun dan kapan pun, 

meski kita tak bisa mengingkari bahwa institusi pendidikan menjadi salah 

satu instrumen yang mampu menghasilkan hal seperti itu.
29

 

Kesepuluh, Jurnal karya Tri Mardiana, Djayeng Tirto S., dan Priza 

Audermando Purba berjudul Praktik Jurnalisme Perdamaian di Media Massa 

(Analisis Naratif Berita Kerusuhan Pasca Pengumuman Hasil Pilpres 2019 

Pada Harian Kompas Tanggal 21-25 Mei 2019). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan metode analisis narasi. Hasil 

penelitian ditemukan bahwa berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

maka didapatkan kesimpulan bahwa Harian Kompas telah melaksanakan 

jurnalisme perdamaian dengan perspektif menjaga persatuan Indonesia pada 

pemberitaan kerusuhan pasca kerusuhan 21-22 Mei 2019.
30
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 Arhynie Kinanti Asaga, “Implementasi Jurnalisme Damai Dalam Pembuatan Naskah Berita 

(Analisis Wacana Kritis Oada Tayangan Mata Najwa Episode Ujian Reformasi),” Photosynthetica 

2, no. 1 (2018): 1–13. 
28

 Rindang Senja Andarini, “Jurnalisme Damai Dalam Pemberitaan Ahmadiyah Pada Harian Jawa 

Pos,” Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi 3, no. 1 (2014): 85–93. 
29

 Sidik Permana and Mursyid Setiawan, “Penguatan Moderasi Beragama Melalui Peace 

Education Guna Mewujudkan Jurnalisme Damai,” Jurnal Soshum Insentif 4, no. 2 (2021): 114–

129. 
30

 Tri Mardiana et al., “Praktik Jurnalisme Perdamaian Di Media Massa ( Analisis Naratif Berita 

Kerusuhan Pasca Pengumuman Hasil Pilpres 2019 Pada Harian Kompas Tanggal 21-25 Mei 2019 
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2.2 Landasan Teori 

Landasan teori adalah dasar atau fondasi yang menjadi dasar bagi suatu 

teori atau konsep. Landasan teori terdiri dari kumpulan prinsip-prinsip, 

asumsi-asumsi, dan konsep-konsep yang dianggap benar dan dijadikan dasar 

bagi suatu teori.
31

  

Landasan teori mencakup pemikiran-pemikiran yang mendasari suatu 

teori, serta bukti-bukti yang mendukung teori tersebut. Landasan teori 

berguna untuk memberikan dasar yang kuat bagi suatu teori, sehingga teori 

tersebut dapat dianggap valid dan dapat dijadikan acuan dalam penelitian atau 

aplikasi ilmu pengetahuan. Berikut adalah uraian beberapa landasan teori 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

2.2.1 Jurnalisme Damai 

Jurnalisme damai merupakan momen di mana editor dan 

reporter membuat pilihan tentang hal apa yang akan dilaporkan  dan 

bagaimana melaporkannya, sehingga dapat menciptakan perdamaian, 

serta mengatasi konflik tidak dengan kekerasan. Konsep jurnalisme 

damai  pertama kali dicetuskan pada 1970-an oleh Johan Galtung 

seorang Profesor Studi Perdamaian dan Direktur TRANSCEND Peace 

and Development Network.
32

 Berawal dari perhatian Galtung yang 

melihat bahwa banyaknya pemberitaan yang justru mengusung peran-

peran negatif dan membuat konflik semakin memanas, daripada 

memberi resolusi yang lebih baik. Jurnalisme damai diperkenalkan dan 

dikembangkan untuk membangun  tatanan pola pikir baru tentang 

peranan sebuah media. 

Menurut Johan Galtung, jurnalisme damai adalah jurnalisme 

yang berdiri di atas nama kebenaran, menolak propaganda dan 

kebohongan, di mana kebenaran tersebut dilihat dari beragam sisi dan 

bukan hanya dari sisi sebelah pihak saja. Oleh sebab itu Galtung 

mengonsepkan empat orientasi dalam prinsip jurnalisme damai yaitu 

orientasi perdamaian, orientasi kebenaran, orientasi masyarakat dan 

orientasi penyelesaian.
33

 

Pada dasarnya jurnalisme damai ini berupaya meminimalisasi 

celah antar pihak yang terlibat konflik dengan tidak membesar-besarkan 

hal yang berpotensi dapat memperkeruh konflik. Jurnalisme damai 

                                                                                                                                                                       
) Peace Journalism Practices in Mass Media ( Narative Analysis of Post- Riot News Related To 

The” (2019): 251–276. 
31

 Rieka Mustika, “Analisis Framing Pemberitaan Media Online Mengenai Kasus Pedofilia Di 

Akun Facebook,” Jurnal Penelitian Komunikasi 20, no. 2 (2017): 135–148. 
32

 Nusyur, “Jurnalisme Damai Dalam Pemberitaan Pembakaran Gereja Di Aceh Singkil Pada 

Harian Waspada.” 
33

 Amelia and Sukartik, “Penerapan Jurnalisme Damai Dalam Pemberitaan Kudeta Myanmar Di 

Media Online Kompas.Com Ulima Sri Amelia 1 , Dewi Sukartik 2.” 
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menjadi cara altenatif setelah sebelumnya media massa larut dalam 

peliputan berita dengan menggunakan pendekatan jurnalisme perang 

yang cenderung memberitakan konflik yang hanya mengacu pada 

peristiwa yang terjadi, sehingga pemberitaan lebih menampilkan soal  

kekerasan bahkan potensi kekerasan yang dapat terjadi lebih keras 

lagi.
34

 Jurnalisme  damai  yang  dikembangkan Johan Galtung  

merupakan  lawan  dari  jurnalisme perang. Galtung  merumuskan  

empat  ciri  untuk  membedakan  kedua  jurnalisme  ini, yaitu 

perdamaian, kebenaran, golongan masyarakat, dan penyelesaian.
35

 

Untuk lebih terperinci mengetahui perbedaannya dapat diperhatikan 

pada tabel 2.1 di bawah ini.  

 

Tabel 2.1 

Skema perbedaan Jurnalisme Damai dan Jurnalisme Perang 

Jurnalisme Damai/Konflik Jurnalisme Perang/Kekerasan 

I. Orientasi Pada 

Perdamaian/Konflik 

I. Orientasi Pada 

Perang/Kekerasan 

1. Menggali proses terjadinya 

konflik, X  

pihak, Y tujuan, dengan Z isu, 

serta  

memaparkan liputan yang 

beorientasi  

pada situasi kedua belah pihak 

menang (win-win orientation). 

1. Berfokus pada arena konflik, 

dua pihak  

dengan satu tujuan (menang), 

perang  

menghadirkan orientasi umum 

tentang  

pertarungan menang kalah. 

2. Membuka ruang, membuka 

waktu,  

penyebab, dan hasil ada di mana-

mana,  

juga dalam kebudayaan/ sejarah. 

2. Tempat yang tertutup, waktu 

yang  

tertutup, sebab dan akibat dalam 

arena,  

siapa yang terlebih dahulu memicu  

pertikaian. 

3. Membuat konflik menjadi 

semakin transparan. 

3. Membuat perang menjadi 

samar-samar/tersembunyi. 

4. Memberi kesempatan bersuara 

kepada semua pihak, berempati, 

dan pengertian. 

4. Jurnalisme yang menggunakan  

terminologi “kita-mereka”, dengan  

propaganda, suara untuk “kita”. 

5. Melihat konflik atau perang 5. Melihat “mereka” sebagai 

                                                             
34

 Budianto, Komunikasi Dan Konflik Di Lndonesia. Hal 390 
35

 Nadhiroh Nadhiroh and Mami Eva Novayani, “Teori Pers Islam Dalam Etika Jurnalistik Islami 

(Kajian Ayat-Ayat Suci Alquran Sebagai Pedoman Jurnalisme Damai),” Lisyabab: Jurnal Studi 

Islam dan Sosial 3, no. 1 (2022): 39–52, https://lisyabab-staimas.e-

journal.id/lisyabab/article/view/117. 
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sebagai  

persoalan, berfokus pada 

kreativitas  

konflik. 

problem,  

focus pada siapa yang menang 

dalam  

perang. 

6. Melihat sisi kemanusiaan dari 

segala sisi, dan sebaliknya 

mengecam penggunaan senjata. 

6. Melihat “mereka tidak sebagai 

manusia, demikian juga dalam hal 

penggunaan senjata. 

7. Bersifat proaktif, menghindari 

perang atau kekerasan terjadi. 

7. Bersifat reaktif, dengan 

menunggu  

terjadinya kekerasan untuk bisa 

meliput. 

8. Berfokus pada efek kekerasan 

yang tidak kelihatan (trauma, rasa 

kemenangan, kerusakan pada 

struktur dan budaya masyarakat). 

8. Berfokus hanya pada efek yang 

bisa  

dilihat mata (korban yang tewas, 

terluka, dan mengalami kerusakan 

material). 

II. Orientasi Pada Kebenaran II. Orientasi Pada Propaganda 

1. Berkonsentrasi pada hal yang 

tidak benar dalam segala sisi atau 

membongkar semua kepalsuan. 

1. Mengkonsentrasikan pada hal 

yang tidak benar dari “mereka” 

atau membantu  

menciptakan kepalsuan “kita” atau  

kebohongan “kita”. 

III. Orientasi Pada Masyarakat III. Orientasi Pada Elite 

1. Berfokus pada kesengsaraan 

bersama : pada wanita, anak-

anak, memberikan  

suara kepada mereka yang tak 

mampu  berbicara. 

1. Berfokus pada penderitaan 

“kita”, hanya membela 

kepentingan elite laki-laki, 

menjadi corong suara elite. 

2. Menyebutkan mereka yang 

menjadi penyebab penderitaan. 

2. Menyebutkan nama pembuat 

penderitaan. 

3. Berfokus pada mereka yang 

merintis perdamaian. 

3. Menyebutkan nama untuk 

memfokuskan pada elite perintis 

perdamaian. 

IV. Orientasi Pada Penyelesaian IV. Orientasi Pada Kemenangan 

1. Perdamaian = tanpa kekerasan 

+ kreativitas. 

1. Perdamaian = gencatan senjata 

+ kemenangan. 

2. Menggarisbawahi tentang 

inisiatif perdamaian dan juga 

terus menghindari terjadinya 

perang berikutnya. 

2. Menyembunyikan tentang 

inisiatif perdamaian sebelum 

kemenangan diraih. 

 

3. Berfokus pada struktur- 3. Berfokus pada perjanjian, pada 
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struktur, kebudayaan, dan 

masyarakat yang damai. 

institusi, dan masyarakat yang 

telah dikontrol. 

4. Hasilnya, resolusi, 

rekonstruksi, rekonsiliasi. 

4. Pergi untuk mencari perang 

yang lain, dan kembali jika konflik 

lama muncul kembali. 

Sumber: McGoldrick & Lynch, 2001: 23-26 

 

a. Karakteristik Jurnalisme Damai 

Dengan menggunakan pendekatan jurnalisme damai, dalam meliput 

konflik wartawan dituntut tidak hanya terpaku pada orang-orang dari 

pihak yang bertikai saja, tetapi juga melihat dari para pemangku 

kepentingan lainnya yang terlibat dengan konflik itu. Sehingga 

pemberitaan tidak hanya mengacu pada masalah siapa menang dan siapa 

kalah. Tetapi harus bisa membingkai berita konflik dari semua pemangku 

kepentingan yang mungkin terlibat.
36

 Hal tersebut bertujuan supaya 

wartawan dapat menguak kebeneran dari konflik tersebut, serta menjadi 

jalan untuk menuju perdamaian.  

Dalam penulisan Jurnalisme Damai, bahasa bukan sekadar menjadi 

alat komunikasi yang dipakai untuk menyampaikan sebuah informasi, 

namun bahasa juga menentukan citra yang akan ditanamkan pada public. 

Pemakaian bahasa yang mengandung kekerasan akan menimbukan 

provokasi. Maka dari itu, jurnalisme damai hadir dengan gaya penulisan 

yang sedapat mungkin menghindari kata atau istilah yang mengandung 

makna provokasi. Jurnalisme damai lebih mengedepankan rasa empati 

kepada korban yang terlibat, sehingga topik yang akan dipilih sebagai 

bahan berita tak hanya memaparkan sebuah masalah saja, namun juga 

menwarkan sebuah solusi. Di satu sisi pers berpotensi sebagai peredam 

konflik dengan cara membangun opini menyejukkan. 

Wartawan bertindak memetakan masalah, menganalisa suatu konflik 

dan mengungkap akar permasalahan. Wartawan menyelesaikan secara 

damai dengan menempatkan kepentingan masyarakat luas di atas 

kepentingan sebuah kelompok tertentu.
37

 Johan Galtung kemudian 

merumuskan jurnalisme damai dalam beberapa faktor berikut ini:  

1. Mengungkap latar belakang dan konteks terjadinya konflik, dan 

menyajikan penyebab serta opsi dari berbagai sudut untuk 

menggambarkan konflik secara realistis dan transparan kepada 

khalayak;  

2. Menyuarakan pandangan semua pihak yang berseteru, tak hanya 

pemimpin dari dua pihak yang berkonflik saja;  

                                                             
36

 Budianto, Komunikasi Dan Konflik Di Lndonesia. Hal 390 
37

 Iswandi Syahputra, Jurnalisme Damai : Meretas Ideologi Peliputan Di Area Konflik, 2006th ed. 

(Yogyakarta: P_Idea, 2006). 
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3. Menyiarkan ide-ide kreatif, dari sumber apa pun, untuk resolusi 

konflik dan pemeliharaan perdamaian;  

4. Mengungkapkan kebohongan, upaya menutup-nutupi kejahatan di 

semua sisi, dan mengungkapkan ekses yang diakibatkan oleh dua 

belah pihak, dan penderitaan warga dari semua pihak;  

5. Mengedepankan laporan-laporan positif tercapainya perdamaian 

dan perkembangan kehidupan pasca konflik.
38

  

 

Tabel 2.2  

Indikator yang peneliti gunakan 

Variabel 
Indikator 

Unit Analisis Kategorisasi 

Orientasi 

Perdamaian 

Fokus dan angel berita Melihat konflik sebagai 

sesuatu yang harus 

diselesaikan, dan melihat 

bentuk-bentuk lain dari 

konflik yang tidak 

menggunakan kekerasan. 

Orientasi 

Kebenaran 

a. Opini.  

b. Diksi. 

a. Tidak 

mencampuri opini 

subyektif dengan 

berita. 

b. Tidak ada kata 

atau diksi “kita-

mereka”, atau 

kata dan kalimat 

yang mengarah 

pada provokasi. 

Orientasi 

Masyarakat 

a. Akar masalah. 

b. Narasumber. 

c. Pelaku konflik. 

d. Sejauh mana 

media 

menampilkan 

kerugian konflik 

sebagai cermin 

untuk 

perdamaian. 

e. Menampilkan 

tokoh bijak di 

a. Melihat sebab 

dan akibat di 

berbagai tempat 

dan waktu serta 

menelusuri 

sejarah konflik 

dan sebagainya. 

b. Memberi ruang 

suara kepada 

semua aktor 

konflik secara 

seimbang. 

                                                             
38 Yoedtadi et al., “Challenges of Peace Journalism on Post Conflict Regions.” 
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luar konflik yang 

berusaha untuk 

mendamaikan. 

c. Tidak menutupi 

kebenaran 

sekalipun (semua 

pelaku konflik 

disebutkan). 

d. Wartawan 

memberi klaim 

moral bahwa 

konflik hanya 

berdampak pada 

kerugian 

masyarakat, 

wartawan 

menyoroti usaha 

perdamaian di 

kalangan 

masyarakat. 

Orientasi 

Penyelesaian 

Solusi yang ditawarkan a. Menyoroti 

inisiatif 

perdamaian dan 

juga berusaha 

mencegah perang. 

b. Menyoroti 

struktur dan 

budaya 

masyarakat yang 

damai. 

c. Kelanjutan 

resolusi, 

rekontruksi dan 

rekonsiliasi. 

Sumber: Ratih Armelia Kusari, 2021 
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2.2.2 Analisis Framing 

Analisis  Framing secara  substansi  merupakan  penggambaran  

yang  dilakukan untuk  membuat  sebuah  pesan  lebih  menonjol,  

menempatkan  informasi  lebih  daripada yang lain sehingga khalayak 

lebih tertuju pada pesan tersebut. 
39

 Dalam perspektif komunikasi, 

analisis framing digunakan untuk membedah cara-cara atau ideologi 

media saat mengonstruksi fakta.
40

 

Framing bisa dipandang sebagai penempatan informasi-informasi 

pada konteks yang khas, sehingga isu tertentu mendapat alokasi lebih 

besar ketimbang isu lainnya. Framing memberikan tekanan lebih pada 

bagaimana teks komunikasi ditampilkan, serta pada bagian mana yang 

akan ditonjolkan atau yang dianggap penting. Penonjolan tersebut bisa 

didefinisikan: membuat informasi lebih jelas, lebih bermakna, atau lebih 

mudah diingat khalayak. Bentuk penonjolan itu bisa beragam: meletakan 

suatu aspek informasi lebih menonjol dibanding yang lainnya, lebih 

mencolok, dilakukan pengulangan informasi yang dianggap penting atau 

dihubungkan dengan aspek budaya yang akrab di benak khalayak.  

Maka ide, gagasan, dan informasi lebih mudah terlihat, diperhatikan, 

diingat, serta ditafsirkan karena berhubungan dengan skema pandangan 

khalayak.
41

 Dengan demikian, Robert N. Entman menekankan pada dua 

dimensi besar yakni, seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-

aspek tertentu dari realitas atau isu. 
42

 

Robert N. Entman merupakan seorang ahli yang meletakan dasar-

dasar bagi analisis framing untuk studi isi media. Konsep tentang framing 

ditulis dalam artikel untuk Journal Political Communication, serta tulisan 

lainnya yang mempraktikan konsep itu dalam suatu studi kasus 

pemberitaan media. Konsep framing yang digunakan Entman adalah 

untuk menggambarkan proses seleksi serta menonjolkan suatu aspek 

tertentu dari realitas oleh media. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
39

 I Komang Agus Widiantara. Konstruksi Pemberitaan Kompas.com Terhadap Kasus Pornografi 

Dea Onlyfans. SADHARANANIKARANA:Jurnal Ilmiah Komunikasi Hindu Volume 4 Nomor 1 

Tahun 2022 
40

 Ruri Handariastuti, Zainal Abidin Achmad, and Airlangga Bramayudha, “Analisis Framing 

Berita Pemberhentian PSBB Surabaya Raya Di Media Online Kompas.Com Dan 

Suarasurabaya.Net,” Jurnal Ilmu Komunikasi 10, no. 2 (2020): 156–176. 
41

 Eriyanto, Analisis Framing (Konstruksi, Ideology Dan Politik Media), ed. Nurul Huda SA, 

2018th ed. (Yogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang, 2018). Hal.220 
42

 Ibid.221 
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Tabel 2.3 

Konsep Analisis Framing dalam bentuk skema Robert N. Entman 

Define Problem (Pendefinisian 

masalah) 

Bagaimana sebuah peristiwa/isu 

dilihat? Sebagai apa? Sebagai 

masalah apa? 

Diagnosa causes (Memperkirakan 

masalah atau sumber masalah) 

Peristiwa tersebut dilihat 

disebabkan oleh apa? Apa yang 

dianggap sebagai penyebab dari 

sebuah masalah? Siapa actor yang 

dianggap sebagai penyebab 

masalah? 

Make moral judgement (Membuat 

keputusan moral) 

Nilai moral apa yang disajikan 

untuk menjelaskan masalah? Nilai 

moral apa yang dipakai untuk 

melegitimasi atau mendelegitimasi 

sebuah tindakan?  

Treatment Rekomendation 

(Menekankan penyelesaian) 

Penyeselesaian apa yang ditawarkan 

untuk mengatasi sebuah 

masalah/isu? Jalan apa yang 

ditawarkan dan harus ditempuh 

untuk mengatasi masalah? 

Sumber: Eriyanto, 2018 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: Analisis Peneliti 

 

 

 

 

 

 

  

Pemberitaan Rumah Makan Padang Non Halal 

Babiambo pada Portal Berita Kompas.com dan 

Tribunnews.com Edisi 10,11,12 Juni 2022 

Menganalisis teks berita menggunakan Framing model 

Robert N. Entman yang terdiri dari empat elemen 

penting, yakni elemen define problem, diagnose causes, 

make moral judgment, dan treatment recommendation. 

Jurnalisme Damai Pemberitaan Rumah 

Makan Padang Non Halal Babiambo 

Konsep Jurnalisme Damai Johan Galtung yang terdiri 

dari empat orientasi yaitu perdamaian, masyarakat, 

kebenaran dan penyelesaian. 
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BABA III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor peneitian kualitatif  

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif tentang 

orang melalui tulisan atau kata-kata yang diucapkan dan perilaku yang dapat 

diamati.
43

  

Menurut Royse, Thyer, Padgett, and Logan„s desain penelitian kualitatif 

memiliki karakteristik yang kompleks yang terdiri dari:  

1. Berfokus kepada naturalistic inquiry pada setiap situasi. Naturalistic 

inquiry artinya penelitian kualitatif menghasilkan temuan-temuan 

yang berasal dari real-word settings atau latar belakang dunia yang 

nyata di mana di dalamnya fenomena kepentingan saling terkait 

secara alami. 

2. Ketergantungan peneliti pada instrumen pengumpulan data. 

3. Laporan penelitian menekankan pada narasi bukan angka-angka.
44

 

Desain penelitian kualitatif juga sifatnya fleksibel sehingga bisa 

berubah kapan saja bila penelitian di lapangan telah selesai dilakukan. 

Bogdan dan Taylor menjelaskan desain penelitian ini dilakukan sebelum 

terjun ke lapangan, di mana peneliti mempersiapkan diri sebelum turun ke 

lapangan. Adapun format deskriptif pada penelitian ini dinilai paling tepat 

untuk meneliti masalah yang memerlukan studi mendalam.
45

 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan dengan menganalisis naskah berita 

tentang masakan Padang non halal restoran Babiambo di Jakarta Utara dari 

tanggal 10, 11,dan 12 Juni 2022 pada media online Kompas.com dan 

Tribunnews.com. Penelitian dilakukan setelah seminar proposal dan 

ditargetkan dalam dua bulan ke depan. 

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Data penelitian ini berupa data tulisan dengan wujud kata-kata, frasa, 

dan klausa. Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan 

sekunder. Data primer untuk penelitian ini berupa naskah berita tentang 

masakan Padang non halal Babiambo pada portal berita Kompas.com yang 

tayang dalam kurun waktu 10 sampai 12 Juni 2022. Sementara untuk data 

                                                             
43

 Sirajuddin Saleh et al., “Metodologi Penelitian Kualitatif.Pdf,” 2019. Hal.45-46 
44

 Tutik Rachmawati, “Metode Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif,” UNPAR Press, 

no. 1 (2017): 1–29. Hal.9 
45

 Saleh et al., “Metodologi Penelitian Kualitatif.Pdf.” hal.184 
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sekunder-nya diperoleh dari buku, jurnal, artikel dan kajian-kajian pustaka 

yang berkaitan dengan penelitian. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data, baik subyek 

maupun sampel penelitian. Teknik pengumpulan ini tahapan yang sangat 

penting dalam sebuah penelitian. Karena nantinya teknik pengumpulan data 

ini digunakan sebagai dasar  menyusun instrumen penelitian.
46

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

dokumentasi. Teknik dokumentasi biasa disebut dengan studi dokumen atau 

analisis dokumen. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti 

barang tertulis, analisis dokumen berarti tata cara pengumpulan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada.
47

 Teknik yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah naskah berita masakan Padang non halal Babiambo dari tanggal 10 

sampai 12 Juni 2022 pada media online Kompas.com dan Tribunnews.com. 

 

3.5 Validitas Data 

Validitas data adalah mengevalusi yang dalam hal ini melakukan 

pemeriksaan keabsahan data yang dikumpulkan pada penelitian kualitatif.
48

 

Maka untuk menguji keabsahan data pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan perangkat framing model Robert N. Enthman. melalui empat 

elemen penting yakni elemen define problem, diagnose causes, make moral 

judgment, dan treatment recommendation. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan yang dimulai dari 

mempelajari, mengelompokkan, mengatur, menafsirkan, sampai pada 

mebuktikan data yang telah didiperoleh supaya mempunyai value atau nilai.
49

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif  dengan 

analisis framing model Robert N. Enthman. Metode ini digunakan untuk 

melihat dan menemukan bingkai Kompas.com, serta melihat bagaimana 

penafsiran terhadap realitas, dalam hal ini masakan Padang non halal 

Babiambo dilakukan.  
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Framing oleh Entman, digunakan untuk menggambarkan proses seleksi 

dan penonjolan aspek tertentu dari realitas oleh media.
50

 Maka dari itu, 

peneliti akan melihat isu apa yang lebih ditonjolkan Kompas.com. Lalu, 

peneliti mengklasifikasikan berita menjadi empat elemen sesuai dengan yang 

telah dirumuskan Entman. Keempat elemen tersebut terdiri dari pendefinisian 

masalah (define problem), memperkirakan masalah atau sumber masalah 

(diagnose causes), membuat keputusan moral (make moral judgment), dan 

menekan penyelesaian (treatment recommendation).
51

 

Setelah melakukan analisis data-data dengan framing model Entman, 

peneliti selanjutnya akan meninjau data itu dengan perspektif Jurnalisme 

Damai John Galtung. Kemudian melihat apakah pemberitaan Kompas.com 

soal masakan Padang non halal Babiambo sudah memenuhi standar dari 

empat elemen Jurnalisme Damai yang terdiri dari orientasi perdamaian, 

orientasi kebenaran, orientasi masyarakat, dan orientasi penyelesaian. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Logo Kompas.com 

Sumber Gambar: Kompas.com 

 

4.1 Media Online Kompas.com 

Kompas.com merupakan salah satu pionir media online di Indonesia 

saat pertama kali hadir di internet pada 14 September 1995 dengan sebutan 

Kompas Online. Awalnya, Kompas Online atau KOL yang diakses dengan 

alamat kompas.co.id hanya menampilkan replika dari berita-berita harian 

Kompas yang terbit hari itu.  

Ini dilakukan memberikan layanan kepada para pembaca harian 

Kompas di tempat-tempat yang sulit dijangkau oleh jaringan distribusi 

Kompas. Dengan hadirnya Kompas Online, para pembaca harian Kompas 

terutama di Indonesia bagian timur dan di luar negeri dapat menikmati 

harian Kompas hari itu juga, tidak perlu menunggu beberapa hari seperti 

biasanya. 

Selanjutnya, demi memberikan layanan yang maksimal, di awal 

tahun 1996 situs Kompas Online berubah menjadi www.kompas.com. 

Dengan alamat baru, Kompas Online menjadi semakin populer bagi para 

pembaca setia harian Kompas di dalam maupun di luar negeri. 

Pada 6 Agustus 1998, Kompas Online dikembangkan menjadi 

sebuah unit bisnis tersendiri di bawah naungan PT Kompas Cyber Media 

(KCM), hal itu tidak lepas dari adanya potensi dunia digital yang besar 

ketika itu. Kemudian sejak itu pula, Kompas Online lebih dikenal dengan 

sebutan KCM. Di era sekarang, para pengunjung KCM tidak lagi hanya 
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mendapatkan replika harian Kompas, tapi juga mendapatkan update 

perkembangan berita-berita terbaru yang terjadi sepanjang hari. 

Pengunjung KCM meningkat pesat seiring dengan tumbuhnya 

pengguna Internet di Indonesia. Mengakses informasi dari Internet kini 

telah menjadi bagian tak terpisahkan dari hidup kita sehari-hari. Dunia 

digital pun terus berubah dari waktu ke waktu. KCM pun berbenah diri.  

Pada 29 Mei 2008, portal berita ini me-rebranding dirinya menjadi 

Kompas.com, merujuk kembali pada brand Kompas yang selama ini 

dikenal selalu menghadirkan jurnalisme yang memberi makna. Kanal-

kanal berita ditambah. Produktivitas sajian berita ditingkatkan demi 

memberikan sajian informasi yang update dan aktual kepada para 

pembaca. Rebranding Kompas.com ingin menegaskan bahwa portal berita 

ini ingin hadir di tengah pembaca sebagai acuan bagi jurnalisme yang baik 

di tengah derasnya aliran informasi yang tak jelas kebenarannya. 

Kompas.com merupakan media online yang menyajikan berita 

terkini secara lengkap, akurat, dan tepercaya. Kompas.com memiliki 

tagline “Jernih Melihat Dunia” sehingga ini yang membedakan 

Kompas.com dari media online lainnya. Ada beragam kanal pemberitaan 

yang disajikan Kompas.com, itu terdiri dari informasi  bola, tekno, 

otomotif, internasional, news, nasional, megapolitan, entertainment, 

money, health, sains, regional, properti, lifestyle, travel, edukasi, images, 

vik, ohayo jepang, pesona indonesia, kolom, jeo, kompas video, play, 

artikel, terpopuler, artikel terkini, topik pilihan, artikel headline. 

4.1.1 Profil PT Kompas Cyber Media (Kompas.com) 

Nama perusahaan : PT Kompas Cyber Media 

Alamat  : Gedung Kompas Gramedia Jalan  

 Palmerah  Selatan, Jakarta 10270, Indonesia 

Telepon   : 021 5350377/53699200 

Fax   : 021 5360678 

E-mail   : redaksicm@kompas.co.id 

Website  : www.kompas.com 

Slogan   : Jernih melihat dunia 

4.1.2 Visi dan Misi Kompas.com 

a. Visi 

Menjadi portal multimedia terbaik, terbesar, dan paling 

menguntungkan di Indonesia maupun di Asia Tenggara. 

 

 

 

 

 

mailto:redaksicm@kompas.co.id
http://www.kompas.com/
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b. Misi 

Memberikan informasi terbaru dan paling kredibel untuk 

mencerahkan dan menghibur individu dan komunitas.
52

 

4.1.3 Struktural Redaksional Kompas.com 

 

Editor in Chief  : Wisnu Nugroho 

Managing Editor  : Amir Sodikin, Laksono Hari Wiwoho, 

Johanes Heru Margianto. 

Assistant Managing Editor : Ana Shofiana Syatiri, Caroline Sondang  

  Andhikayani Damanik, Inggried Dwi     

  Wedhaswary, Ni Luh Made Pertiwi F. 

Administrative & Secretary : Ira Fauziah, Suci Primadona, Nafisa  

  Maulida Putri, Fadiah Adlina Putri  

  Ghaisani. 

 

Editors   : Diamanty Meiliana, Sabrina Asril,  

Novianti Setuningsih, Icha Rastika, Dani 

Prabowo, Bagus Santosa, Fitria Chusna 

Farisa, Aryo Putranto Saptohutomo, Jessi 

Carina, Irfan Maullana, Nursita Sari, 

Kristian Erdianto, Ivany Atina Arbi, 

Ambaranie Nadia Kemala Movanita, 

Ihsanuddin, Rakhmat Nur Hakim, Larissa 

Huda, David Oliver Purba, Robertus 

Belarminus, Pythag Kurniati, Khairina, Ardi 

Priyatno Utomo, Dita Angga Rusiana, Dheri 

Agriesta, Krisiandi, Andi Hartik, Gloria 

Setyvani Putri Kumala, Teuku Muhammad 

Valdy Arief, Reni Susanti, Farid Assifa, 

Rachmawati, Michael Hangga Wismabrata, 

Muhamad Syahrial, Maya Citra Rosa, 

Irawan Sapto Adhi, Aditya Jaya Iswara, 

Danur Lambang Pristiandaru, Erlangga 

Djumena, Yoga Sukmana, Akhdi Martin 

Pratama, Aprillia Ika, Muhammad Idris, 

Mela Arnani, Hilda Hastuti, Dian Maharani, 

Kistyarini, Andi Muttya Keteng, Tri Susanto 

Setyawan, Andika Aditia, Rintan Puspita 

Sari, Aris Fertonny Harvenda, Agung 
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Kurniawan, Azwar Ferdian, Aditya 

Maulana, Stanly Ravel Pattiwaelapia, 

Agustinus Wisnubrata, Glori Kyrious 

Wadrianto, Muhammad Reza Wahyudi, 

Reska Koko Nistanto, Gito Yudha Pratomo, 

Wahyunanda Kusuma Pertiwi, Nabilla 

Tashandra, Anggara Wikan Prasetya, Ni 

Nyoman Wira Widyanti, Silvita Agmasari, 

Yuharrani Aisyah, Eris Eka Jaya, Aloysius 

Gonsaga Angei Ebo, Firzie Adrian Idris, 

Ferril Dennys Sitorus, Sem Singungging 

Bagaskara, Mochamad Sadheli, Faishal 

Raihan, Ervan Yudhi Tri Atmoko, Shierine 

Wangsa Wibawa, Bestari Kumala Dewi, 

Holy Kartika Nurwigati Sumartiningtyas, 

Resa Eka Ayu Sartika, Mahardini Nur 

Afifah, Ariska Puspita Anggraini, Shintaloka 

Pradita Sicca, Elizabeth Ayudya Ratna 

Rininta, Ria Apriani Kusumastuti, Sakina 

Rakhma Diah Setiawan, Esra Dopita Maret, 

Abdul Haris Maulana, Ayunda Pininta 

Kasih, Dian Ihsan Siregar, Albertus Aditya 

K., Gischa Prameswari Serafica, Tri 

Indriawati, Lukman Hadi, Subroto, Josephus 

Primus, Sari Hardiyanto, Rizal Setyo 

Nugroho. Rendika Ferri Kurniawan, 

Bambang P. Jatmko, Wahyu Adityo Prodjo, 

Sandro Gatra, Egidius Patnistik, Bayu Galih 

Wibisono, Yunanto Wiji Utomo, Palupi 

Annisa Auliani, Fabian Yanuarius, Erwin 

Kusuma Oloan Hutapea. 

 

Reporter   : Nicholas Ryan Aditya, Ardito Ramadhan  

Dhanesworo, Dian Erika Nugraheny, 

Achmad Nasrudin Yahya, Irfan Kamil, 

Robertus Tatang Guritno Donny Kuma, 

Rahel Narda Chaterine, Vitorio Mantalean, 

Adhyasta Dirgantara, Fika Nurul Ulya, 

Singgih Wiryono, Syakirun Ni'am, 

Muhamad Isa Bustomi, Tria Sutrisna, 

Nirmala Maulana Achmad, Muhammad 

Naufal, Mita Amalia Hapsari, Annisa 
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Ramadani Siregar, M. Chaerul Halim, Joy 

Andre T, Reza Agustian, Sania Mashabi, 

Ellyvon Pranita, Zintan Prihatini, Haryanti 

Puspa Sari, Ade Miranti Karuania Sari, Kiki 

Safitri, Elsa Catriana, Rully R. Ramli, 

Yohana Artha Uly, Agustinus Rangga 

Respati, Isna Rifka Sri Rahayu, Suhaiela 

Bahfein, Cynthia Lova, Melvina Tionardus, 

Baharudin Al Farisi, Revi C. Rantung, Firda 

Janati, Ady Prawira Riandi, Vincentius 

Mario Atawollo, Donny Dwisatryo 

Priyantoro, Gilang Satria, Ruly Kurniawan, 

Dio Dananjaya, Muhammad Fathan 

Radityasani, Aprida Megananda, Erwin 

Setiawan, Dicky Aditya Wijaya, Gading 

Perkasa, Wasti Samaria Simangunsong, 

Faqihah Muharroroh Itsnaini, Krisda 

Tiofani, Suci Wulandari Putri, Bill Clinten, 

Kevin Rizky Pratama, Galuh Putri Riyanto, 

Lely Nur Hidayah, Caroline Saskia Tanoto, 

Farahdilla Puspa, M. Hafidz Imaduddin, 

Ahmad Zilky, Aniza Pratiwi, Nabilla 

Ramadhian, Lutfia Ayu Azanella, Retia 

Kartika Dewi, Nur Rohmi Aida, Ahmad 

Naufal Dzulfaroh, Dandy Bayu Bramasta, 

Nur Fitriatus Shalihah, Jawahir Gustav 

Rizal, Rosy Dewi Arianti Saptoyo, Alinda 

Hardiantoro, Diva Lufiana Putri, Taufieq 

Renaldi Arfiansyah, Kevin Topan Kristianto, 

Benediktus Agya P., Akbar Bhayu 

Tamtomo, Luqman Sulistiyawan, Ahmad 

Su'udi. 

Video    :Sherly Puspita, Oka Ray Pama, Oky Ivan  

Setiawan, Lusia Kus Anna, Oik Yusuf, 

Sendy Darlis Alditya P, Aditya Nugraha, 

Abba Gabrillin, Adesari Aviningtyas, 

Elizabeth Prillia Yahya Carvallo, Khairun 

Alfi Syahri MJ, Okky Mahdi, Rose Komala 

Dewi, Ira Gita Natalia Sembiring, Adisty 

Safitri, Adil Pradipta Huwa, Abdul Azis, 

Bernard Hermanto Siahaan, Alfiyan Oktora 

Atmajaya, Dina Rahmawati, Farah 
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Chaerunniza, Syalutan Ilham, Nissi 

Elizabeth, Pramulya Sadewa, Claudia 

Aviolola, Firda Rahmawan, Yohana Indah 

Nur Ratri, Talitha Yumnaa, Arie Julianto, 

Rizkia Shindy, Michaela Winda Saputra, 

Putri Aulia, Chrisstella Efivania Rosaline, 

Dariz Kartika Ayu Saputri, Fathira Deiza A, 

Andreas Lukas Altobeli, Deta Putri S, Yusuf 

Reza Permadi, Agung Wisnugroho, Naufal 

Noorosa Ragadini, Firzha Yuni Ananda 

Putri, Menika Ambar Sari, Adimas Afif 

Nugroho, Ivan Khabibu Rochman, Armitha 

Sathi Devi, Agung Setiawan, Anneke 

Sherina Ramadhani, Novyana Nurmita 

Dewi, Meiva Jufarani, Annisa Nurmaulia Al 

Fajri, Musayadah Khusnul Khotimah, Arini 

Kusuma Jati, Wiyudha Betha Dinaragis, 

Hanindiya Dwi Lestari, Anggie Puspa 

Riana, Banatias Nadhira, Lulu Cinantya 

Mahendra, Novan Astono Hervianto, 

Frederikus Tuto Ke Soromaking, Audi Aulia 

Amanda, Meylis Maurent Hioe, Andre 

Irwanto, Antonius Aditya Mahendra Budi 

Santoso, Niken Monica Desiyanti, Conney 

Stephanie, Mochamad Hildan Farros, 

Anindhita Izzati Sasilanggeni, Adityo Wisnu 

Prabowo, Carolus Dori Krisnadi, Rizqina 

Ninda Aulia, Dino Oktaviano Sami Putra. 

Sosmed   :Pamela Djajasaputra, Roderick Adrian M,  

Nibras Nada Nailufar, Dian Reinis 

Kumampung, Yuna Fikry Adi Pratama, Ari 

Prasetyo, Ria Wulandari Rachman, Adinda 

Dwi Putri, Azahra Nisa Puspasari, Ghulam 

Abdul Malik, Mutiara Godelava Bertha, 

Miftahul Rizky, Nana Gita Amelia, Rahma 

Tika Mufida, Ricky Arista Kurniawan. 

 

Kontributor   :Ari Widodo, Slamet Priyatin, Ika Fitriana,  

Daspriani Y. Zamzami, Markus Makur, 

Achmad Faizal, Taufiqurrahman, Ahmad 

Faisol, Moh. Agus Fauzul Hakim, Junaedi, 

Abdul Haq Yahya Maulana T., Rahmat 
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Rahman Patty, Hendra Cipto, Sigiranus 

Marutho Bere, Suddin Syamsuddin, Erna 

Dwi Lidiawati, Kiki Andi Pati, Dani Julius, 

Irwan Nugraha, Yustinus Wijaya Kusuma, 

T. Umar, Firmasnyah, Hendrik Yanto 

Halawa, Sukoco, Ari Himawan Sarono, 

Karnia Septia Kusumaningrum, Muhammad 

Syahri Romdhon, Mansur, Mei Leandha 

Rosyanti, Yamin Abdul Hasan, Dendi 

Ramdhani, Masriadi, Amriza Nursatria 

Hutagalung, Slamet Widodo, Rosyid A. 

Azhar, Iwan Bahagia S.P., Defriatno Neke, 

Budiyanto, Syarifudin, Heru Dahnur, 

Hamzah Arfah, Muhlis Al Alawi, Putra 

Prima Perdana, Markus Yuwono, Puthut 

Dwi Putranto Nugroho, Ari Maulana 

Karang, Citra Indriani, Mohamad Iqbal 

Fahmi, Rahmadhani, Kurnia Tarigan, Hadi 

Maulana, Labib Zamani, Farida, Agie 

Permadi, Chermanto Tjaombah, Fitri 

Rachmawati, Aji Yulianto Kasriadi Putra, 

Amran Amir, Idon, Ghinan Salman, Moh. 

Syafi'i, Candra Nugraha, Nansianus Taris, 

Acep Nazmudin, Aam Aminullah, Skivo 

Marcelino Mandey, Perdana Putra, Hendri 

Setiawan, Afdhalul Ikhsan, Dhias Suwandi, 

FirmanTaufiqurrahman, Himawan, Fadlan 

Mukhtar Zain, Idham Khalid, Oryza 

Pasaribu, Hendra Cipta, Dewantoro, Andi 

Muhammad Haswar, Zakarias Demon 

Daton, Tri Purna Jaya, Tresno Setiadi, Dian 

Ade Permana, Bagus Supriadi, Maichel, 

Suwandi, Jaka Hendra Baittri, Teguh 

Pribadi, Rasyid Ridho, Ahmad Zulfiqor, 

Wisang Seto Pangaribowo, Hamim, 

Mohamad Umar Alwi, Aria Rusta Yuli 

Pradana, Usman Hadi, Asip Agus Hasani, 

Muchlis, Ach. Fawaidi, Daniel Pekuwali, 

Imron Hakiki, Nugraha Perdana, Fristin 

Intan Sulistyowati, Mohamad Adlu 

Raharusun, Susi Gustiana, Ahmad Muzakki 

Al Hasan, Elhadif Putra, Miftahul Huda, 
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Sabriana Mutiara Fitri, Bayu Apriliano, M. 

Elgana Mubarokah, Serafinus Sandi Hayon 

Jehadu, Muchamad Dafi Yusuf, Fuci 

Manupapami, Roberthus Yewen, Ahmad 

Riyadi, Yohanes Valdi Seriang Ginta, 

Baktiawan Candheki, Bagus Puji Panuntun, 

Junaidin, Rizki Alfian Restiawan, Titis Anis 

Fauziyah, Monika Novena Yunita R., Nadia 

Faradiba, Ramdhan Triyadi Bempah, 

Ericssen, Krisna Diantha Akassa, Suci 

Rahayu, Adil Nursalam. 

 

4.1.4 Perjalanan Kompas.com dalam linimasa 

A. Tahun 1995  :Pertama kali hadir di internet dengan domain  

kompas.co.id. Dikenal sebagai Kompas Online yang 

menampilkan replika harian Kompas. 

B. Tahun 1996 : Berganti alamat domain menjadi kompas.com. 

C. Tahun 1998 : Berkembang menjadi unit bisnis tersendiri di  

bawah bendera PT Kompas Cyber Media (KCM). 

D. Tahun 2008 : Rebranding menjadi Kompas.com (reborn). 

E. Tahun 2018 : Tampil dengan warna dan logo baru yang lebih  

solid.
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4.2 Media Online Tribunnews.com 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Logo Tribunnews.com 

Sumber Gambar: Tribunnews.com 

 

4.2.1 Profil Tribunnews.com 

Tribunnews.com adalah salah satu situs media online di Indonesia 

yang dikelola oleh PT Tribun Digital Online. Tribunnews memiliki 

jaringan yang tersebar di penjuru Indonesia bernama Tribun Network. 

Tribunnews.com berkantor pusat di Jakarta, hadir menyajikan informasi 

dari Sabang hingga Merauke melalui jaringan Tribun Network yang 

membawa misi keberagaman perspektif lokal khas daerah ke seluruh 

Indonesia. Jaringan Tribun Network didukung oleh lebih dari 1.500 

wartawan yang mengusung nilai-nilai lokal dari 34 provinsi.  

Pada 18 Oktober 1987, Kompas Gramedia mengambil alih 

kepemilikan perusahaan penerbitan Harian Sriwijaya Post di Palembang. 

Ada imbauan dari Menteri Penerangan RI agar koran-koran besar 

membantu koran-koran daerah yang terhambat permasalahan SIUPP 

(Surat Izin Usaha Penerbitan Pers). Pada tahun 1987 juga berdiri usaha 

Kelompok Pers Daerah atau Persda yang bertugas membantu surat kabar 

daerah yang memerlukan bantuan. Pada tahun 1989, Kompas Gramedia 

mengambil alih perusahaan penerbitan Koran Swadesi yang berubah nama 

menjadi Serambi Indonesia di Aceh. Pada tanggal 11 Novemver 1989, 

diterbitkanlah Koran Kabar Harian Surya di Surabaya.  

Pada tahun 2003, Group of Regional Newspaper Kompas 

Gramedia yang berada di bawah naungan PT Indopersada Primamedia 

mengenalkan brand Tribun di Kalimantan Timur. Pada tahun yang sama 

terbit juga Surat Kabar Harian Tribun Kaltim. Pada tahun 2010, Tribun 

hadir sebagai media onine dengan nama Tribunnews.com. Media online 

ini pertama kali hadir di internet dengan tagline “National Reach Local 

Perspective”. Namun, pada tahun 2020, tagline itu berganti menjadi 

“Mata Lokal Menjangkau Indonesia”. Itu bersamaan dengan 

diresmikannya Tribun Network menggantikan Group of Regional 

Newspaper sebagai salah satu pilar media miliknya.  

Sebagai media online terdepan di Indonesia, Tribunnews.com 

diperkuat dengan tagline Mata Lokal Menjangkau Indonesia. Tribunnews 
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mengusung misi Hyperlocal yang berakar dari keyakinan bahwa setiap 

dari kita adalah warga lokal yang memiliki tanggung jawab untuk 

melestarikan nilai dan perspektif lokal daerah ke seluruh Indonesia. 

 

4.2.2 Struktur Organisasi 

 

Komisaris Utama   : Sentrijanto  

Chief Executive Officer  : Dahlan Dahi 

News Director   : Febby Mahendra Putra 

Vice News Director   : Domuara D. Ambarita 

Commercial Director  : H. Tjiptyantoro 

Commercial Deputy Director : Moris Rusmanto 

Board of Editor   : Dahlan Dahi, Febby Mahendra  

  Putra,  Domuara D. Ambarita, Yulis  

  Sulistyawan 

 

Editor in Chief   : Dahlan Dahi 

Penanggung Jawab   : Domuara D Ambarita 

General Manager   : Yulis Sulistyawan 

Deputy General Manager  : Yudie Thirzano 

Content Manager   : Rahmat Hidayat 

Content Vice Manager  : Dodi Esvandi, Willy Widianto,  

  Frederikus Mahatma Tis 

 

GM Advertising Sales  : Vinca Nadia 

GM Marketing   : Dimas Fikhari 

GM Event Organizer  : Gunawan Samiadji 

GM HR    : Carolus Budiarto 

GM Marketing Communication : Burat Pangeran.
54
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai 

Penerapan Jurnalisme Damai pada media online Kompas.com dan 

Tribunnews.com terkait pemberitaan makanan padang non halal 

Babiambo di Kelapa Gading, Jakarta Utara dengan berita pilihan 

yang terbit dalam kurun waktu 10 hingga 12 Juni 2022, dapat 

disimpulkan bahwa Kompas.com dan Tribunnews.com secara garis 

besar telah menerapkan unsur Jurnalisme Damai. Namun, kedua 

media tersebut memiliki perbedaan dalam menyajikan dan 

membingkai masalah ini. 

Kompas.com membingkai berita makanan padang non halal ini 

sebagai masalah krusial yang apabila tidak segera diselesaikan, akan 

berdampak konflik lebih besar. Oleh karenanya, Kompas.com 

memberi ruang kepada semua pihak yang terlibat untuk mencari 

jalan penyelesaian masalah secara damai. Hal inilah yang mnjadi 

bukti bahwa Kompas.com telah menerapkan Jurnalisme Damai 

dalam unsur Orientasi Penyelesaian dan Orientasi Perdamaian.Selain 

itu, Kompas.com juga berupaya menghindari spekulasi dan 

pennggiringan opini negatif kepada masyarakat, dengan 

menampilkan fakta-fakta sesuai dengan yang terjadi di lapangan. 

Kompas.com juga cenderung melibatkan kepolisian dan pihak-pihak 

yang dianggap berupaya mendamaikan dalam pemberitaannya. 

Dengan begitu, Orientasi Kebenaran dan Orientasi Masyarakat juga 

telah diterapkan Kompas.com. 

Sama seperti Kompas.com, Tribunnews.com juga membingkai 

masalah makanan padang non halal Babiambo sebagai hal yang 

krusial dan harus segera dituntaskan. Namun, penyajian berita yang 

disampaikan Tribunnews.com cenderung lebih agresif. Hal itu 

terlihat pada judul dan juga aspek yang ditonjolkan oleh 

Tribunnews.com. Pihak-pihak yang ditampilkan dalam berita juga 

lebih mendominasi pada pihak yang kontra dengan rumah makan 

Babiambo. Tribunnnews.com juga terus menekan dan mendorong 

kepolisian suapaya pemilik rumah makan Babiambo ditindaklanjuti 

hingga diadili. Karena menurut Tribunnews.com dengan pelaku 

diadili, masalah akan selesai. Dengan begitu, Tribunnews.com telah 

menerapkan nilai Jurnalisme Damai yang terdiri dari Orientasi 

Masyarakat, Orientasi Kebenaran, dan Orientasi Peneyelesaian. 

Namun, Tribunnews.com belum sepenuhnya menerapkan Orientasi 

Perdamaian, karena penyajian berita dan pemilihan narasumber 
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cenderung mendominasi pihak yang kontra terhadap keberadaan 

rumah makan Babiambo. 

 

6.1 Saran 

Meskipun media memiliki kepentingannya sendiri, baik itu 

secara ideologi maupun latar belakang. Namun, media diharapkan 

tetap dapat menerapkan nilai-nilai Jurnalisme Damai dalam tiap 

pemberitaannya. Khususbya dalam memberitakan masalah yang 

mengandung konflik antara satu kelompok dengan kelompok 

lainnya. Karena media memiliki kemampuan untuk mengubah dan 

menciptakan persepsi publik tentang realitas. Jadi sebenarnya, peran 

media dalam menyampaikan informasi sangat besar, tidak hanya 

sekatadar menyampaikan informasi, namun juga merubah persepsi 

dan cara pandang khlayak terhadap masalah yang diberitakan media. 

Di sisi lain, khalayak atau pembaca juga perlu bersikap cermat 

terhadap informasi yang disampaikan suatu media. Karena selain 

dapat mengubah persepsi publik terhadap suatu peristiwa, media 

juga dapat digunakan untuk menyebarkan propaganda atau informasi 

yang tidak benar, sehingga penting bagi khalayak untuk dapat 

membedakan antara informasi yang valid dan yang tidak. 
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